
 Jurnal Sintaksis: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, IPA, IPS dan Bahasa Inggris 
 Alamat Redaksi: Jln. Sei Batang Serangan No.04 Stabat     e-ISSN. 2715-6176 
 Vol.7, No.1, April 2025        p-ISSN. 2715-5536 
 Available online at: http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/ 
 

 

1 
 

PENGEMBANGAN BUKU CERITA BERGAMBAR UNTUK 

MENINGKATKAN RESILIENSI BELAJAR BAHASA 

INDONESIA DI SEKOLAH DASAR 

Risky Erillia 
STKIP AL Maksum, Langkat, Stabat, Indonesia 

risky.erillia@yahoo.com  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan 

buku cerita bergambar. Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan (R&D). Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D. Thiagarajan Model 4D meliputi empat tahap  yaitu 

define, design, develop dan disseminate. Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 050656 Stabat. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V yang 

berjumlah 20 terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Objek penelitian yaitu buku cerita bergambar. Teknik pengumpulan 

data yaitu obsevasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu (a) kelayakan buku cerita bergambar, dan (b) 
keefektifan buku cerita bergambar. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil validasi oleh materi dengan persentase 

75.00% dikategorikan layak, hasil validasi bahasa dengan persentase 

89.00% dikategorikan sangat layak, dan hasil validasi media dengan 

persentase 93.45% dikategorikan sangat layak dan hasil nilai rata-rata 

N-Gain sebesar 0,65 yang tergolong dalam kategori sedang ke tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa buku cerita 

bergambar yang dikembangkan layak dan efektif digunakan untuk 

siswa kelas V di SD Negeri 050656 Stabat. 

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar, Resiliensi, Bahasa Indonesia 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the feasibility and effectiveness of picture 

storybooks. This type of research is research and development (R&D). 

This research uses the 4D development model. Thiagarajan 4D model 

includes four stages namely define, design, develop and disseminate. 

This research was conducted at SD Negeri 050656 Stabat. The subject 

of the research was grade V students totaling 20 consisting of 8 male 

students and 12 female students. The object of the research is picture 

storybooks. Data collection techniques are observation, interview, 

test, and questionnaire. The data analysis techniques used were (a) 

the feasibility of picture storybooks, and (b) the effectiveness of 

picture storybooks. Based on the results of the study, it shows that the 

results of validation by material with a percentage of 75.00% are 

categorized as feasible, the results of language validation with a 

percentage of 89.00% are categorized as very feasible, and the results 

of media validation with a percentage of 93.45% are categorized as 

very feasible and the results of the N-Gain average value of 0.65 
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which is classified in the medium to high category. Based on the 

results of the study, it is concluded that the picture storybook 

developed is feasible and effective for fifth grade students at SD 

Negeri 050656 Stabat. 

Keywords: Picture Story Books, Resilience, Indonesian Language 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar memiliki peran 

krusial dalam membentuk kemampuan dasar siswa dalam berkomunikasi, baik 

secara lisan maupun tulisan. Tidak hanya sebagai sarana ekspresi dan 

pemahaman, kemampuan berbahasa juga menjadi landasan penting dalam 

mempelajari mata pelajaran lain (Darancik., 2018). Berdasarkan hal tersebut, 

keberhasilan siswa dalam menguasai bahasa Indonesia berpengaruh besar 

terhadap prestasi akademik mereka secara menyeluruh. 

Faktanya, banyak siswa menghadapi berbagai hambatan ketika belajar 

bahasa Indonesia. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, 

menyusun kalimat yang runtut, atau mengekspresikan ide-idenya dalam bentuk 

tulisan (Scott & Balthazar., 2013). Kondisi ini tidak jarang menimbulkan rasa 

takut gagal, motivasi yang menurun, serta munculnya rasa tidak percaya diri 

dalam mengikuti pelajaran. Jika dalam jangka panjang, hal tersebut dapat 

menghambat proses belajar dan membuat siswa enggan untuk mencoba kembali 

ketika mereka mengalami kegagalan atau kesulitan (Tolman & Kremling., 2023). 

Situasi tersebut mengindikasikan pentingnya penguatan resiliensi 

belajar pada siswa. Resiliensi belajar merupakan kemampuan seseorang untuk 

tetap bertahan, bangkit dari kegagalan, serta mampu beradaptasi dengan tekanan 

dan tantangan dalam kegiatan belajar (Benard., 2004). Siswa yang memiliki 

resiliensi tinggi cenderung tidak mudah menyerah, memiliki semangat belajar 

yang kuat, serta mampu mencari solusi ketika mengalami kesulitan. Berdasarkan 

hal itu, resiliensi menjadi modal psikologis yang sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan akademik siswa (Kakabaraei., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti di SD Negeri 050656 Stabat, diketahui bahwa (a) materi ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V masih berfokus pada 

aspek kognitif dan belum secara eksplisit mengakomodasi pengembangan 

karakter, termasuk resiliensi; (b) media pembelajaran yang guru gunakan dalam 

kelas, membuat siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran; (c) dan 

siswa kurang memahami materi pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dari hasil observasi tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa sangat 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi 

bahasa, tetapi juga dapat menumbuhkan semangat, daya juang, dan sikap pantang 

menyerah siswa. Satu dari beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan 

guru yaitu buku cerita bergambar. 

Buku  cerita  bergambar  adalah  buku  yang menampilkan  gambar  dan  

teks  dan  keduanya  saling menjalin,  baik  gambar  maupun  teks  secara  sendiri 

belum   cukup   untuk   megungkapkan   cerita   secara mengesankan,  dan  

keduanya  saling  membutuhkan untuk  saling  mengisi  dan  melengkapi 
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(Rosyana et al., 2021). Apriatin et al., (2021) menyatakan bahwa kelebihan buku 

cerita bergambar yaitu (a) pembelajaran  akan   lebih   menarik sehingga  akan  

berpengaruh  terhadap  minat membaca siswa; (b) memudahkan guru dalam 

menyampaikan   pemahaman   mengenai   isi buku  karena  siswa  disajikan  

gambar-gambar yang   konkret;   (c)   buku   cerita   bergambar mudah didapat. 

Sedangkan    kekurangan    buku    cerita bergambar  yaitu (a)  sering kali  siswa  

hanya terfokus  pada  gambar  saja  padahal  dalam buku terdapat   teks   yang   

harus   dipahami sehingga   pembelajaran   kurang   efektif;   (b) terjadinya  proses  

pembelajaran  yang  tidak kondusif karena siswa saling membandingkan gambar 

yang terdapat pada buku. Karakteristik buku cerita yang naratif dan imajinatif 

memudahkan siswa memahami pesan yang disampaikan, apalagi bila dikemas 

dengan ilustrasi yang menarik (Sipe., 2007). Melalui tokoh-tokoh cerita dan 

konflik yang dihadapi, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai kehidupan, termasuk 

ketekunan, keberanian, serta kemampuan untuk menghadapi kegagalan dan 

bangkit kembali semua itu merupakan inti dari resiliensi. 

Penggunaan buku cerita bergambar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga berpotensi 

mengembangkan aspek afektif siswa (Mulyoto et al., 2023). Akan tetapi, buku 

cerita bergambar masih terbatas yang secara khusus dirancang untuk mendukung 

peningkatan resiliensi belajar hingga saat ini. Selama ini cerita yang tersedia 

belum dapat membentuk sikap mental tangguh pada anak-anak, melainkan hanya 

difokuskan pada hiburan atau pesan moral umum (Damon, 2008). Berdasarkan 

penemuan masalah tersebut, maka harus terdapat inovasi di dalam proses 

pembelajaran, inovasi ini berupa pengembangan buku cerita bergambar yang 

secara terarah mengintegrasikan nilai-nilai resiliensi dalam konteks pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar.  

Melalui penggunaan buku cerita bergambar diharapkan siswa tidak hanya 

mampu meningkatkan kompetensi berbahasa, tetapi juga menjadi pribadi yang 

kuat, tahan uji, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam 

belajar. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan dan menarik bagi siswa, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana edukatif dalam membentuk karakter tangguh, 

khususnya resiliensi belajar. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia 

akan lebih bermakna, menyentuh aspek kognitif sekaligus afektif, dan mendukung 

perkembangan siswa secara utuh. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian 

pengembangan (R&D)  merupakan   penelitian yang  memiliki  proses  

mengembangkan produk baru atau mengembangkan produk  yang  sudah  ada  

dan  dapat  dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,2016:163). Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D.  Model 4D meliputi empat tahap  yaitu 

define, design, develop dan disseminate (Thiagarajan., 1974). Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 050656 Stabat. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V 

yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Objek penelitian yaitu buku cerita bergambar. Teknik pengumpulan data yaitu 
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observasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

(a) kelayakan buku cerita bergambar, dan (b) keefektifan buku cerita bergambar. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penelitian ini akan mengembangkan buku cerita bergambar. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahapan yaitu 

define, design, develop dan disseminate. Setiap tahapan pada penelitian dirancang 

untuk memfasilitasi pengembangan dan evaluasi produk yang layak dan efektif. 

Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing tahapan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Define  
Pada tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan 

yang ada. Langkah pertama adalah memahami karakteristik siswa, hambatan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

resiliensi belajar. Penelitian juga akan menyasar tujuan pengembangan produk, 

yaitu buku cerita bergambar yang mampu meningkatkan ketahanan siswa 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Proses ini akan melibatkan 

pengumpulan informasi melalui observasi. 

2. Design 
Tahap desain bertujuan untuk merencanakan produk yang akan dikembangkan. 

Pada penelitian ini, buku cerita bergambar akan dirancang dengan 

memperhatikan kebutuhan dan kemampuan siswa. Peneliti akan membuat 

desain awal buku, menentukan elemen-elemen yang akan dimasukkan, seperti 

ilustrasi yang menarik, cerita yang relevan, serta bahasa yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. Pada fase ini, prototipe awal akan dibuat kemudian 

diuji coba pada kelompok kecil untuk memperoleh umpan balik. 

3. Develop 
Tahap pengembangan berfokus pada produksi dan pengujian produk yang lebih 

luas. Buku cerita bergambar yang sudah dirancang akan diproduksi dalam 

bentuk yang lebih lengkap. Produk ini kemudian akan divalidasi oleh ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. Melalui validasi produk oleh para ahli, 

produk yang dikembangkan akan memperoleh saran dan masukkan untuk 

memperbaiki buku cerita bergambar agar menjadi lebih baik lagi serta layak 

digunakan. Adapun rekapitulasi hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

No Validasi Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 75.00 % Layak 

2 Ahli Bahasa 89.88 % Sangat Layak 

3 Ahli Media 93.45 % Sangat Layak 
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Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

Berdasarkan hasil tabel dan gambar di atas, diketahui bahwa hasil 

validasi oleh materi dengan persentase 75.00% dikategorikan layak, hasil 

validasi bahasa dengan persentase 89.00% dikategorikan sangat layak, dan 

hasil validasi media dengan persentase 93.45% dikategorikan sangat layak. 

Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa buku cerita bergambar layak untuk 

digunakan. 

Pada tahap ini juga, peneliti akan melakukan uji coba kelompok yang 

lebih besar di sekolah dasar, dengan tujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan 

kepraktisan buku tersebut dalam meningkatkan resiliensi belajar. Peneliti akan 

melakukan analisis terhadap umpan balik dari guru dan siswa, serta 

memperbaiki desain buku berdasarkan masukan yang diterima. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menyempurnakan produk akhir. Adapun hasil uji coba yang 

telah dilakukan untuk mengetahui peningkatan resiliensi belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.  Hasil Uji Coba Pada Siswa 

No Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Kategori 

1 L01 52 78 0.54 Sedang 

2 L02 48 80 0,62 Sedang 

3 L03 60 88 0,70 Tinggi 

4 L04 55 85 0,67 Sedang 

5 L05 58 90 0,76 Tinggi 

6 L06 62 89 0,71 Tinggi 

7 L07 50 81 0,62 Sedang 

8 L08 54 86 0,70 Tinggi 

9 L09 49 80 0,61 Sedang 

10 L10 47 79 0,60 Sedang 

11 L11 45 75 0,55 Sedang 

12 L12 59 85 0,63 Sedang 

13 L13 61 88 0,69 Sedang 

14 L14 52 84 0,67 Sedang 

15 L15 46 76 0,56 Sedang 

16 L16 53 82 0,62 Sedang 

17 L17 57 90 0,77 Tinggi 
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18 L18 51 83 0,65 Sedang 

19 L19 56 88 0,73 Tinggi 

20 L20 44 74 0,54 Sedang 

 

Rata-rata N-Gain = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑵−𝑮𝒂𝒊𝒏

𝟐𝟎
 = 

𝟏𝟑.𝟎𝟐

𝟐𝟎
 = 0,65 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,65 

yang tergolong dalam kategori sedang ke tinggi. Dari hasil yang diperoleh 

diketahui bahwa penggunaan buku cerita bergambar dinyatakan efektif untuk 

digunakan. Buku cerita bergambar yang dikembangkan dengan menggunakan 

model pengembangan 4D memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

ketahanan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Peningkatan ini 

tercermin dari perilaku siswa yang lebih tekun dalam menyelesaikan tugas, 

memiliki keberanian untuk bertanya, serta tetap termotivasi meskipun 

menghadapi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran. 

4. Disseminate 
Pada tahap diseminasi, produk yang telah dikembangkan akan disebarluaskan 

ke berbagai pihak yang relevan. Buku cerita bergambar yang telah diuji coba 

dan dinilai efektif akan didistribusikan agar dapat digunakan lebih luas di 

sekolah dasar. Selain itu, peneliti juga akan membuat panduan penggunaan 

bagi guru agar buku ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Diseminasi ini bertujuan agar produk yang dikembangkan dapat 

memberikan dampak positif yang lebih besar pada peningkatan resiliensi 

belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan dan 

keefektifan buku cerita bergambar, dan juga menanamkan nilai-nilai resiliensi 

dalam proses belajar siswa sekolah dasar. Resiliensi belajar dalam konteks ini 

mencakup sikap positif siswa dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk 

tidak mudah menyerah, serta kemauan untuk bangkit dari kegagalan (Wang., 

2021). Karakter tersebut sangat penting untuk dimiliki siswa agar mereka mampu 

menghadapi tantangan dalam proses belajar secara mandiri dan berkelanjutan. 

Proses pengembangan dilakukan dengan pendekatan sistematis melalui 

beberapa tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan isi, pengembangan 

naskah cerita dan ilustrasi, hingga validasi dan uji keterbacaan. Buku cerita yang 

dirancang menyajikan tokoh utama yang dihadapkan pada berbagai tantangan 

dalam kegiatan sehari-hari, seperti rasa takut, kegagalan, dan tekanan sosial. 

Namun, tokoh dalam cerita digambarkan berhasil mengatasi masalah tersebut 

dengan sikap gigih, optimis, dan percaya diri. Dengan demikian, pembaca tidak 

hanya menikmati alur cerita, tetapi juga mendapatkan pembelajaran moral yang 

relevan dengan kehidupan nyata mereka (Bruner., 2003). 

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa konten buku 

cerita bergambar memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, baik dari segi bahasa, alur, 

maupun pesan-pesan karakter yang disampaikan. Selain itu, tanggapan siswa dan 

guru pada saat uji coba lapangan mengindikasikan bahwa buku cerita ini mampu 
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meningkatkan antusiasme dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Guru juga menyampaikan bahwa siswa lebih berani mengemukakan pendapat, 

tidak mudah putus asa ketika menghadapi kesulitan, dan mulai menunjukkan 

sikap reflektif terhadap nilai-nilai yang disampaikan dalam cerita. 

Buku cerita bergambar yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti 

tidak hanya memperkuat aspek literasi siswa, tetapi juga mendukung 

pembentukan karakter positif, khususnya dalam hal ketangguhan belajar. Media 

ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi keterbatasan metode 

pembelajaran yang hanya fokus pada aspek kognitif. Penggunaan buku cerita 

bergambar sebagai media pembelajaran menunjukkan potensi besar dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi 

siswa (Liu et al., 2024). Visualisasi yang menarik serta narasi yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari anak-anak memungkinkan siswa untuk lebih mudah 

memahami nilai-nilai yang ingin disampaikan, sekaligus meningkatkan minat 

baca mereka. Hal ini sejalan Parhan et al (2024) dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual, di mana siswa diajak untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan 

situasi nyata, sehingga proses internalisasi nilai menjadi lebih efektif. 

Keterlibatan emosi dalam membaca cerita turut mendorong perkembangan 

aspek afektif siswa (Gunawardena & Koivula., 2024). Melalui tokoh-tokoh dalam 

cerita yang menunjukkan sikap pantang menyerah, tanggung jawab, serta 

semangat belajar, siswa secara tidak langsung belajar meneladani sikap-sikap 

tersebut (Miratunnisah., 2024). Buku cerita bergambar tidak hanya menjadi alat 

bantu untuk memahami isi pelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk 

kebiasaan positif dan karakter tangguh yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan belajar di era modern. 

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian relevan sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Halim & Munthe (2019) mengatakan buku  cerita  

bergambar  memberikan  dampak  yang  positif bagi  pemahaman  anak  usia  dini  

khususnya dalam hal mengetahui contoh-contoh tindakan yang sesuai dengan 

nilai-nilai servite et amate. Buku  cerita  bergambar  efektif  untuk  meningkatkan  

minat  baca  peserta  didik kelas II SD dilihat dari adanya peningkatan angket 

minat baca dan hasil belajar (Semtafiani & Sanoto., 2024). 

Dengan adanya dukungan dari berbagai penelitian relevan di atas, 

disimpulkan bahwa buku cerita bergambar memiliki peran strategis dalam dunia 

pendidikan, khususnya di jenjang sekolah dasar. Tidak hanya terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat baca dan hasil belajar siswa, media ini juga 

berkontribusi dalam membentuk karakter positif seperti resiliensi belajar. Oleh 

karena itu, pengembangan dan pemanfaatan buku cerita bergambar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia perlu terus didorong sebagai salah satu strategi 

inovatif untuk menciptakan proses belajar yang lebih menyenangkan, bermakna, 

dan berdampak jangka panjang bagi perkembangan peserta didik. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil tabel dan gambar di atas, diketahui bahwa hasil validasi 

oleh materi dengan persentase 75.00% dikategorikan layak, hasil validasi bahasa 

dengan persentase 89.00% dikategorikan sangat layak, dan hasil validasi media 

dengan persentase 93.45% dikategorikan sangat layak. Dari hasil tersebut 
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disimpulkan bahwa buku cerita bergambar layak untuk digunakan. Dan hasil 

validasi media dengan persentase 93.45% dikategorikan sangat layak dan hasil 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,65 yang tergolong dalam kategori sedang ke 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa buku cerita 

bergambar yang dikembangkan layak dan efektif untuk digunakan untuk siswa 

kelas V di SD Negeri 050656 Stabat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa buku cerita bergambar dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi 

juga mendukung perkembangan karakter dan daya juang siswa dalam proses 

belajar. Dengan demikian, media ini layak dijadikan sebagai salah satu inovasi 

pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara holistik. 
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